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STRATEGI ENGAGEMENT-ENMESHMENT DIPLOMACY
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Mengembangkan ikatan
politik dan ekonomi dengan
sebuah negara dan
membawanya pada
masyarakat internasional, 
sehingga mengubah
preferensi dan aksi para 
pemimpin pada
kecenderungan yang lebih
damai.
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Mengumpulkan (enmeshing) 
kekuatan besar di regional 
dalam rangka mendirikan
sebuah stabilitas tatanan
regional yang bertujuan untuk
mendorong sebuah struktur
hierarkis keamanan yang 
dapat meningkatkan
stabilitas regional

INTERNATIONAL INSTITUTION



MODALITAS
INDONESIA

Kapabilitas Militer

 Menurut Global FirepowerIndex (GFI) Tahun ini
Indonesia berada di posisi 14 dunia, atau yang terbaik
di Asia Tenggara. Posisi Indonesia masuk dalam 15
besar, dengan anggaran militer sebanyak USD 6,9
milyar, jumlah personel aktif sebanyak 876.000, 468
tank, 420 pesawat, dan dua unit kapal selam.

Kualitas Diplomasi

 Kualitas diplomasi yang dimiliki Indonesia terlihat dari
peran aktif dan inisiatif yang diberikan Indonesia 
dalam forum diplomasi first track dan second track. 
Forum tersebut meliputi ASEAN, ASEAN Regional Forum
(ARF), ASEAN Defence Miniterial Meeting (ADMM), East 
Asia Summit (EAS), ASEAN Maritime Forum, dan The 
Indian Ocean Rim Association (IORA). 
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KESIMPULAN

Dalam upaya menjadi Poros Maritim Dunia yang telah dicanangkan sejak tahun
2014, Indonesia harus mampu menyelenggarakan tata tertib di laut atau
menciptakan keamanan maritim.

Strategi engagement-enmeshment dapat Indonesia lakukan dalam mengoptimalkan
kemampuan diplomasinya dalam dua institusi besar yaitu ARF dan IORA. 

Dua institusi ini merupakan wadah yang baik dalam mengumpulkan (enmeshing) dan
melakukan kerjasama yang erat (engaging) antara Indonesia dan negara-negara
external serta kekuatan regional. Kedua institusi ini dapat dimanfaatkan oleh
Indonesia dengan memasukkan agenda yang dapat mengakomodir kepentingan
maritimnya.
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